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RINGKASAN 

Sisilia Ramadhani, 2022, Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, Dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kafe Kopi Latar Gondanglegi)”. Dosen 

Pembimbing I : Dadang Krisdianto, S.Sos., M.Si, Dosen Pembimbing II: Khoiriyah 

Trianti, S.E., M.SA. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, 

Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 100 orang responden. 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikansinya 0,115 > 0,05 dan thitung < 

ttabel yaitu 1.592 < 1,985 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Variabel harga 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan 

dengan taraf signifikansinya 0,003 < 0,05 dan thitung > ttabel yaitu 3.092 > 1,985 yang 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel lokasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikasinya 0,005 < 

0,05 dan thitung > ttabel yaitu 2.899 > 1,985 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil uji simultan menunjukan bahwa variabel kualitas pelayanan (X1), 

harga (X2), dan lokasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Y). Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikasinya 0,000 < 0,050 dan 

Fhitung > Ftabel yaitu 18,719 > 2,698 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima 
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SUMMARY 

Sisilia Ramadhani, 2022, The Effect of Service Quality, Price, and Location To 

Purchase Decision (Study in Cafe Kopi Latar Gondanglegi)”. Supervisor I : Dadang 

Krisdianto, S.Sos., M.Si, Supervisor II: Khoiriyah Trianti, S.E., M.SA. 

 

This research to find out the effect of service quality, price, and location to 

purchase decision. This type of research is quantitative with data collection methods 

using questionnaire, interviews, observation dan documentation. The number of 

sampel this study were 100 respondent. 

Based on the result of the tests carried out, partially shows that the service 

quality variable has no significant effect on purchasing decisions. Thisis proven with 

a significance level of 0,115 > 0,05 and tcount < ttable that is 1.592 < 1,985 which mean 

that Ho is accepted and Ha is rejected. Price variable has a significant effect on 

purchasing decisions. Thisis proven with a significance level of 0,003 < 0,05 and 

tcount < ttable that is 3.092 > 1,985 which mean that Ho is rejected and Ha is accepted. 

Location variable has a significant effect on purchasing decisions. Thisis proven with 

a significance level of 0,005 < 0,05 dan tcount < ttable that is 2.899 > 1,985 which mean 

that Ho is rejected and Ha is accepted. Based on the results of the simultaneous test 

show that service quality variable (X1), price (X2), and location (X3) significantly 

influence purchasing decisions (Y). Thisis proven with a significance level of 0,000 < 

0,050 dan Fcount > Ftable that is 18,719 > 2,698 which mean that Ho is rejected and 

Ha is accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era reformasi ini para pelaku usaha dituntut untuk semakin kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan usaha mereka agar bisa bersaing dengan para 

kompetitor baru. Salah satu usaha yang banyak diminati dan menjadi trend 

saat ini adalah pada sektor resto dan kafe. Khususnya bisnis kafe kini menjadi 

fenomena dan daya tarik masyarakat Indonesia. Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang dapat diakses di web resmi kbbi.web.id per 5 Januari 

2022, kafe adalah tempat minum kopi yang pengunjungnya dapat memesan 

minuman, seperti kopi, teh, bir, kue-kue dan pengunjung dihibur dengan 

musik. Saat ini kafe telah berkembang sehingga usaha ini banyak diminati 

pebisnis. Perkembangan kafe ini ditunjang dengan gaya hidup anak-anak 

generasi millenial yang minum kopi bukan sekedar minuman penghilang rasa 

kantuk. Tetapi para pemuda yang tertarik dengan cara penyajian kopi yang 

unik, suasana tempat yang instagramable dan menjadikan kafe sebagai tempat 

tongkrongan atau bertemu dengan orang-orang terdekat.  

Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian 

Pertanian yang dapat di akses di web resmi, konsumsi kopi nasional pada 

2016 mencapai sekitar 250 ribu ton dan tumbuh 10,54% menjadi 276 ribu ton. 

Konsumsi kopi Indonesia sepanjang periode 2016-2021 diprediksi tumbuh 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/07/03/berapa-konsumsi-kopi-indonesia
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rata-rata 8,22%/tahun. Pada 2021, pasokan kopi diprediksi mencapai 795 ribu 

ton dengan konsumsi 370 ribu ton, sehingga terjadi surplus 425 ribu ton. 

  

Gambar 1 Data Konsumsi Kopi Nasional 

Sumber: Datadoks tahun 2018 

Dengan adanya peningkatan konsumsi kopi pada masyarakat memberikan 

peluang bisnis bagi pelaku usaha. Salah satu efek dari peningkatan konsumsi 

kopi ini adalah banyak sekali tempat nongkrong di Malang Raya. Bisnis kafe 

di Malang Raya mengalami peningkatan, hal ini ditandai dengan 

menjamurnya kafe yang ada di wilayah Malang Raya. Bisnis kafe seakan 

menjadi bisnis yang menjanjikan. Bisa dilihat di sepanjang jalan Kota 

Malang, kita banyak menemukan kafe yang kekinian sesuai keinginan 

masyarakat dengan berbagai konsep yang berbeda-beda tiap kafe. Tidak 

hanya ada di wilayah Kota Malang tetapi di Kabupatan Malang kini sudah 

merajalela kafe-kafe. Dengan harga yang ditawarkan relatif murah 

dibandingkan dengan kafe yang ada di kota. 
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Persaingan membuat para pelaku usaha dituntut  untuk bisa memahami 

kebutuhan konsumen, keinginan konsumen, kualitas produk, suasana tempat, 

dan pelayanan kepada konsumen. Tujuan utama pelaku usaha adalah dapat  

memenuhi kebutuhan atau keinginan dari konsumen, sehingga konsumen bisa  

merasa puas dengan pelayanan yang sudah diberikan. Hal ini merupakan salah 

satu faktor konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 

Menurut Kotler dan Armstrong, (2008:181) keputusan  pembelian 

(purchase dicision) konsumen adalah membeli merek yang mereka sukai, 

tetapi dua faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian, 

tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. 

Pelaku usaha perlu memperhatikan orang-orang yang tertarik untuk membeli  

produk dan alternatif yang mereka pertimbangkan. Sebab dalam melakukan 

keputusan pembelian konsumen akan dihadapkan dengan beberapa alternatif 

pilihan kafe. Kualitas pelayanan, harga, dan lokasi akan menjadi 

pertimbangan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.    

Kopi Latar merupakan salah satu kafe yang berada di Kabupaten Malang 

tepatnya di Gondanglegi. Kafe ini mulai berdiri pada bulan Maret tahun 2016. 

Kafe ini merupakan kafe pertama di Gondanglegi. Kopi Latar merupakan 

salah satu kafe yang cukup diminati oleh konsumen. Namun, ketika pandemi 

Kopi Latar mengalami penurunan jumlah pengunjung karena adanya 

kebijakan pemerintah yang membatasi masyarakat untuk beraktivitas diluar 
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rumah. Berikut merupakan data pengunjung Kopi Latar yang diperoleh 

melalui pemilik Kopi Latar bulan Januari – September 2021.  

 

Gambar 2 Jumlah Pelanggan Kopi Latar 2021 (Data Bulanan) 

Sumber : Data diolah Desember 2021 

Dari data diatas  dapat dijelaskan bahwa dari bulan Januari hingga bulan 

September pembelian Kopi Latar naik turun. Dari bulan Januari hingga bulan 

April Kopi Latar mengalami penurunan jumlah pelanggan. Terlihat pada 

bulan Januari jumlah pengunjung sebesar 2.968 pengunjung dan bulan April 

2.162 pengunjung. Pada bulan Mei hingga Juni mengalami kenaikan sebanyak 

372 pengunjung dari 2.402 pengunjung ke 2.774 pengunjung. Namun, pada 

bulan Juli dan Agustus mengalami penurunan pengunjung lagi sebanyak 115 

pengunjung, dan di bulan September pengunjung mulai kembali normal. 
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Pada saat peneliti melakukan pengamatan terlihat bahwa kualitas 

pelayanan yang diberikan karyawan kurang optimal. Ketika konsumen sudah 

meninggalkan kafe, piring kotor tidak segera dibersihkan. Hal ini membuat 

konsumen yang lain merasa tidak nyaman. Selanjutnya, kafe ini tidak 

memiliki lahan parkir. Kendaraan konsumen di parkir di pinggir jalan kafe 

sehingga memotong jalan umum. Terkadang konsumen merasa was-was 

karena keamanan kendaraan konsumen tidak terjamin.  

Pada sebuah bisnis kafe tidak hanya  memasarkan produk saja melainkan 

memberikan pelayanan yang baik pula pada setiap konsumen. Sebab sebaik 

apapun kualitas produk jika pelayanan yang diberikan tidak memuaskan, 

konsumen tidak akan melakukan pembelian berulang. Oleh karena itu, untuk 

menghindari kejadian tersebut pemilik cafe harus mengontrol karyawan 

supaya selalu memberikan pelayanan yang baik untuk konsumen.  Definisi 

kualitas pelayannan menurut Rahmayanty (2010:17) kualitas pelayanan 

merupakan pelayanan yang  sangat  baik  dan melampaui harapan pelanggan. 

Kualitas pelayanan harus memenuhi kebutuhan praktis dan nilai yang 

dirasakan dengan bentuk berwujud fisik (tangible) dan kebutuhan emosional 

yang dirasakan kepada fisiologis pelanggan. 

Kualitas pelayanan terhadap konsumen di Kopi Latar dinilai kurang 

optimal sehingga membuat konsumen tidak nyaman. Ketidaknyamanan itu 

ketika pengunjung ingin menempati salah satu meja, tetapi meja tersebut 

belum dibersihkan dan terkadang pula konsumen yang  memindahkan sendiri. 
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Serta pelayanan dalam menyajikan pesanan cukup lama. Apabila konsumen 

secara terus-menerus merasakan ketidaknyamanan ini, konsumen bisa 

melakukan keputusan pembelian di kafe lain.    

Selain kualitas pelayanan, harga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Harga 

(price) adalah  nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Harga juga 

sejumlah uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari 

nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat – manfaat karena memiliki 

atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Buchari, 2004:169). Harga di 

Kopi Latar yang awalnya dinilai cukup murah tetapi lambat laun harga di 

Kopi Latar kian naik. 

 

Gambar 3 Daftar Harga Kafe Kopi Latar 2022 
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Gambar 4 Daftar Harga Kafe Kopi Latar 2017 

Dari gambar daftar harga diatas dapat dilihat bahwa mulai tahun 2017 

hingga tahun 2022 harga pada kafe Kopi Latar mengalami kenaikan. Harga 

kafe Kopi Latar pada tahun 2017 memiliki harga terendah Rp 3.000 yaitu 

pada menu teh manis, air mineral, dan jahe merah dan harga tertinggi Rp 

10.000 pada menu coffe blend dan affogato. Dibandingkan dengan harga 

tahun 2022 harga terendah Rp 4.000 yaitu pada menu air  mineral dan teh 

manis dan harga tertinggi Rp 23.000 yaitu pada menu ayam bloko (ayam 

kampung goreng).  
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Kenaikan harga tidak hanya pada satu menu saja melainkan seluruh menu 

mengalami kenaikan harga. Seperti contohnya pada menu tubruk latar yang 

harga awalnya Rp 4.000 kini menjadi Rp 7.000, coffe blend yang harga 

awalnya Rp 10.000 kini menjadi Rp 13.000, affogato yang harga awalnya Rp 

10.000 kini menjadi Rp 13.000, omelet yang harga awalnya Rp 7.000 kini 

menjadi Rp 10.000, dan masih banyak menu lainnya yang mengalami 

kenaikan harga.  

Pemilihan lokasi yang tepat akan memberikan umur yang panjang untuk 

bisnis kafe. Letak kafe yang strategis atau berada di wilayah penduduk padat 

akan lebih mendapatkan pembelian yang lebih banyak daripada kafe yang 

berada diwilayah penduduk yang sedikit. Akses jalan yang mudah dilewati 

dengan kendaraan bermotor menjadi alasan konsumen untuk melakukan 

keputusan pembelian. Menurut Lupiyoadi (2013:157) lokasi adalah keputusan 

yang dibuat perusahaan berkaitan dengan di mana operasi dan stafnya akan 

ditempatkan. 

Adapun lokasi Kopi Latar ini bisa dibilang kurang strategis, karena lokasi 

Kopi Latar yang berada di tengah pemukiman yang padat membuat Kopi 

Latar tidak memiliki lahan untuk parkir. Sehingga ketika ada kendaraan lain 

ingin lewat kesusahan karena parkir konsumen memotong jalan umum.  

 

 



9 

 

 

 

 

Gambar 5 Area Parkir Kafe Kopi Latar 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa ketika kafe Kopi Latar ramai 

pengunjung, parkir kendaraan bisa sampai memotong jalan umum. Hal ini 

dikarenakan kafe Kopi Latar memiliki tempat parkir yang kurang luas. Bisa 

dilihat tempat parkirnya tidak bisa memuat banyak sepeda motor.  

Dari latar belakang diatas menjadi alasan peneliti mengambil penelitian 

dilokasi tersebut. Oleh karena  itu, peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Konsumen di kafe Kopi 

Latar Gondanglegi)”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasakan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian konsumen di Kopi Latar ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap kepuusan pembelian konsumen 

di Kopi Latar ? 

3. Apakah terdapat pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen 

di Kopi Latar ? 

4. Apakah terdapat pengaruh kualitas pelayanan, harga, dan lokasi secara 

simultan terhadap keputusan pembelian konsumen di Kopi Latar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian 

yaitu untuk : 

1. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian konsumen di Kopi Latar. 

2. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh harga terhadap keputusan 

pembelian konsumen di Kopi Latar. 

3. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh lokasi terhadapa keputusan 

pembelian di Kopi Latar. 

4. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh kualitas pelayanan, harga, dan 

lokasi secara simultan terhadap keputusan pembelian konsumen di Kopi 

Latar. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai diharapkan memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang memerlukannya, manfaat yang diharapkan 

yaitu : 
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1. Secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

serta mempeluas wawasan bagi peneliti maupun peneliti lainnya mengenai 

kajian manajemen pemasaran  

2. Secara praktis 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengalaman dan 

tambahan pengetahuan bagi untuk lebih memahami kegiatan bisnis. 

Dari penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan pembelajaran 

dalam menghadapi kondisi persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif. 

b) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan referensi serta 

informasi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai 

kualitas layanan, harga, dan lokasi terhadap keputusan pembelian. 

c) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pihak perusahaan mengenai pengaruh kualitas pelayanan, 

harga, dan lokasi terhadap keputusan pembelian konsumen, 

sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan 

strategi pemasaran untuk mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. 
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d) Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

informasi tambahan bagi calon peneliti selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan. 

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini dibagi dalam lima 

bab dengan beberapa sub bab yang saling berkaitan antara satu dan lainnya. 

Sebelum memasuki bab pertama akan ada sampul. Lembar persetujuan, 

lembar pengesahan skripsi, halaman motto, ringkasan, summary, kata 

pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran. Seteah 

itu dilanjutkan dengan beberapa bab yang diuraikan sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pendahuluan atau bab satu ini berisi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka memuat penjabaran mengenai penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu ini telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Juga 

terdapat landasan teori, kerangka hipotesis, dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab tiga metode penelitian memuat tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian diantaranya yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

variabel penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel serta 
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teknik pengumpulan data, skala pengukuran, uji validitas dan reliabilitas, 

teknik analisis data, dan uji hipotesis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan memuat tentang gambaran umum 

perusahaan, gambaran umum responden, penyajian data, analisis data, dan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab lima penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  Kesimpulan diambil 

dari hasil penelitian dan pembahasannya, kemudian saran yang bisa diberikan 

kepada perusahaan.  Setelah bab lima penutup selesai masih terdapat bagian 

akhir dalam penulisan yang meliputi daftar pustaka dan lampiran- lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Kualitas Pelayanan, Harga, dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian (Studi 

Kasus Konsumen Kafe Kopi Latar Gondanglegi), maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t kualitas pelayanan memiliki thitung 

sebesar 1.592, karena thitung < ttabel maka 1.592 < 1,985 dengan nilai signifikan 

uji t sebesar 0,115 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,115 > 0,05) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, yang artinya bahwa secara parsial variabel kualitas 

pelayanan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian (Y).   

2. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t harga memiliki thitung sebesar 3.092, 

karena thitung > ttabel maka 3.092 > 1,985 dengan nilai signifikan uji t sebesar 

0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang artinya bahwa secara parsial variabel harga (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y).  

3. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t lokasi memiliki thitung sebesar 2.899, 

karena thitung > ttabel maka 2.899 > 1,985 dengan nilai signifikan uji t sebesar 

0,005 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05) maka Ho ditolak dan 
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Ha diterima, yang artinya bahwa secara parsial variabel lokasi (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y).   

4. Berdasarkan hasil uji simultan atau uji F menunjukan bahwa Fhitung memiliki 

nilai 18,719 yang berarti Fhitung > Ftabel (18,719 > 2,698) dan diperoleh nilai 

signifikan yaitu 0,000 yang artinya 0,000 < 0,050. Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya secara bersama  sama variabel – variabel bebas yaitu 

kualitas pelayanan (X1), harga (X2), dan lokasi (X3) berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada konsumen kafe Kopi Latar 

Gondanglegi.  

B. Saran 

1. Bagi Kafe Kopi Latar 

a. Berdasarkan hasil olahan kuesioner frekuensi terendah pada variabel harga 

yaitu harga produk di kafe Kopi Latar mampu bersaing dengan produk 

sejenis di tempat lain. Maka sebaiknya kafe Kopi Latar harus 

mempertimbangkan ketika ingin menaikkan harga supaya konsumen tidak 

berpindah ke tempat lain. Sebab harga bisa mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, apabila peningkatan harga tanpa diikuti dengan 

peningkatan kualitas dan manfaat produk kemungkinan besar bisa 

menurunkan pembelian di kafe Kopi Latar sehingga dapat menimbulkan 

kerugian.  

b. Berdasarkan hasil olahan kuesioner frekuensi terendah pada variabel 

lokasi yaitu tersedianya lahan parkir yang luas dan nyaman sehingga aman 
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untuk kendaraan roda dua dan roda empat. Maka sebaiknya Kafe Kopi 

Latar menyediakan lahan parkir yang luas dan diberikan penjaga. Akan 

lebih baik jika biaya parkir dimasukkan ke pajak atau pada harga produk 

sehingga konsumen tidak merasa keberatan untuk membayar parkir. 

Dengan adanya lahan parkir dan penjaga parkir bisa membuat konsumen 

merasa aman ketika meninggalkan kendaraanya. 

c. Diharapkan harga produk kafe Kopi Latar tetap bisa bersaing dengan 

tempat lain agar konsumen tidak berfikir dua kali ketika akan 

mengunjungi kafe Kopi Latar sehingga bisa meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen. Dengan harga yang terjangkau apabila dilengkapi 

dengan fasilitas tempat parkir yang aman akan membuat konsumen 

merasa nyaman dan akan senang ketika mengunjungi kafe Kopi Latar 

kembali. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

selanjutnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa menyempurnakan 

penelitian ini karena penelitian ini belum memasukkan variabel lain yang 

diduga kuat dapat mempengaruhi. 
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